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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peran keterlibatan ayah dalam
pengasuhan terhadap self-esteem pada remaja yang orang tuanya bercerai dan tinggal bersama ibu.
Peran keterlibatan ayah dalam pengasuhan sangat penting dalam pembentukan harga diri pada remaja.
Kehilangan salah satu sosok orang tua karena perceraian akan menghambat pembentukan self-esteem
pada remaja.Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak mengandung aspek waktu, interaksi, dan
perhatian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei pada remaja akhir
usia 18-22 tahun. Jumlah responden sebanyak N=130 orang dengan menggunakan kuesioner skala
Perceived Father Involvement Questionnaire dan Rosenberg’s Self-Esteem Scale. Analisis data
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwa keterlibatan ayah
dalam pengasuhan memberikan pengaruh terhadap self-esteem pada mahasiswa tahun pertama.
Keterlibatan efikasi diri memberikan kontribusi sebanyak 37,7%. keterlibatan ayah dalam pengasuhan
memiliki pengaruh signifikan terhadap self-esteem pada remaja akhir.

Kata kunci: Keterlibatan Ayah, Self-esteem, Remaja akhir

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a role of father's involvement in parenting on self-
esteem in adolescents whose parents are divorced and live with their mothers. The role of father's
involvement in parenting is very important in the formation of self-esteem in adolescents. Losing one of the
parental figures due to divorce will hinder the formation of self-esteem in adolescents. Father's involvement
in parenting contains aspects of time, interaction, and attention. This study uses a quantitative approach
with a survey method in late adolescents aged 18-22 years. The number of respondents was N=130 using
the Perceived Father Involvement Questionnaire and Rosenberg's Self-Esteem Scale. Data analysis using
simple linear regression analysis.The results of the analysis showed that father involvement in parenting
influenced self-esteem in first-year students. The involvement of self-efficacy contributed 37.7%. father's
involvement in parenting has a significant influence on self-esteem in late adolescents.
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PENDAHULUAN

Perceraian dapat menimbulkan banyak rasa sakit dan kesedihan juga menjadi momok bagi
kehidupan anak mereka yang terlibat dalam situasi tersebut (Purwaningsih & Nurelasari, 2023).
Perceraian merupakan beban tersendiri bagi remaja yang berdampak pada psikis remaja.

Sepanjang tahun 2021-2022 telah terjadi peningkatan angka perceraian di Indonesia sebesar
15,31 persen (Angka Perceraian di Indonesia terus meningkat» DIALEKSIS :: Dialetika dan Analisis,
2022). Laporan Statistik Indonesia menunjukkan bahwa terdapat 516.344 perceraian yang terjadi di
Indonesia pada tahun 2022. Jumlah kasus dari perceraian di negara ini mencapai titik tertinggi dalam
enam tahun terakhir. Mayoritas perceraian di dalam negeri pada tahun 2022 adalah cerai gugat yang
diajukan oleh pihak istri dan sudah diputuskan oleh pengadilan. Di Indonesia, keluarga single parent
dengan ibu sebagai orang tua tunggal memiliki jumlah persentase yang besar dengan 80 persen dari 24
persen kepala keluarga perempuan merupakan ibu tunggal (Badan Pusat Statistik, 2015).

Remaja yang tumbuh dan berkembang dalam keluarga single parent rata-rata memiliki
kecenderungan kurang mampu mengerjakan sesuatu dengan baik jika dibandingkan anak yang berasal
dari orang tua yang utuh (Alif Hidayatul Lail et al., 2022). Ketika remaja memiliki self-esteem rendah,
mereka akan sulit untuk berhubungan dengan teman sebaya karena merasa malu dan cemas (Alvarez-
Garcia et al,, 2018). Selain itu, ketika remaja memiliki self-esteem yang rendah juga berdampak pada
masalah sosial lainnya, seperti kenakalan remaja (Yadav & Igbal, 2009), kekerasan, kriminalitas, dan
penggunaan obat terlarang (Aunillah et al,, 2015). Remaja dengan self-esteem rendah akan cenderung
merasa bahwa dirinya tidak mampu dan tidak berharga (Rohmah, 2012).

Dalam buku milik Rosenberg (1965), disebutkan bahwa dalam keluarga yang broken home dan
ditinggal ayah mereka, remaja sering kali dituntut untuk bertanggung jawab atas tugas yang seharusnya
tidak dilakukan oleh anak seusianya. Namun saat ibu menikah lagi maka remaja akan merasa sebagian
tanggung jawab mereka akan hilang, dikarenakan ibu dan ayah tiri mereka yang akan meringankan
tanggung jawab tersebut. Di saat yang bersamaan, remaja mungkin akan merasakan bahwa hidup
mereka kejam, mereka akan merasa kecil, tidak adanya perasaan berharga, serta merasa hidup yang
kurang berarti.

Pembentukan self-esteem pada keluarga yang bercerai tidaklah mudah, terutama pada masa
remaja akhir dimana masih sangat membutuhkan dukungan dari lingkungan mereka. Pada masa remaja,
jika mereka terbentur oleh masalah-masalah yang serius dan berat, perubahan akan tampak jelas pada
perilaku mereka. Selama masa remaja, perasaan remaja tidaklah konsisten. Perasaan-perasaan tersebut
akan berfluktuasi dari menerima diri mereka sendiri, menjadi orang yang memiliki self-esteem yang
rendah (Wangge et al,, 2013).

Dalam kasus remaja yang mengalami perceraian dan tinggal bersama ibu, mereka yang tidak bisa
merasakan perhatian ayah mereka akan cenderung memiliki perspektif yang negatif terhadap ayah
mereka. Hal tersebut dikarenakan munculnya emosi negatif dalam diri mereka, emosi negatif tersebut
akan tumbuh menjadi perasaan rendah diri (self-esteem), perasaan marah (anger), malu (shame),
kesepian (lonelies), kecemburuan (envy), dan kehilangan (lost) dalam taraf yang berlebihan, memiliki
kemampuan rendah untuk mengontrol diri, kesulitan berinisiatif, mental yang tidak stabil hingga
menyebabkan kecenderungan neurotic (Nihayati, 2023).

Berdasarkan literatur di atas dapat disimpulkan, bahwa salah satu penyebab rendahnya self-
esteem pada remaja yang mengalami perceraian orang tua yaitu hadir dan tidaknya seorang ayah. Di
Indonesia sendiri, konsep mengenai ayah tidak bisa dipisahkan dari peran sosial maupun konstruk
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secara budaya. Pernyataan seorang pakar dalam bidang gender yakni Saparinah Sadli (dalam Rahayu,
2016), mengungkapkan berdasarkan konstruksi sosial yang telah mengakar dalam sejarah, laki-laki
dipersepsikan sebagai individu yang tidak perlu berkontribusi pada urusan domestik seperti mengasuh
anak. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat diartikan sebagai sikap yang diberikan oleh ayah
kepada anak yang diasuhnya dalam hal bermain, disiplin, komunikasi, dukungan emosional, dukungan
ekonomi, kedekatan, dan intensitas waktu yang dihabiskan secara secara bersama-sama (Cabrera &
Tamis-LeMonda, 2013). Pada penelitian yang dilakukan oleh Scott & Hunt (2011) mengenai pentingnya
peran ayah dalam kehidupan anak, menunjukkan bahwa ayah memiliki peran yang signifikan dalam
membantu perkembangan sosial-emosional, kognitif, bahasa, dan perkembangan motorik.

Penelitian ini berasumsi bahwa ketika seorang remaja menghadapi perceraian kedua orang
tuanya dan tinggal bersama ibunya, remaja akan kehilangan peran atau figur ayah dalam hidupnya maka
akan berdampak pada self-esteemnya. Penelitian ini juga dapat menjawab apakah keterlibatan ayah
dalam pengasuhan memiliki peran terhadap self-esteem remaja menjadi rendah atau tinggi dalam
konteks ketika orang tuanya bercerai dan memilih tinggal bersama ibu.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode pengumpulan data survei.
Survei dengan bentuk kuesioner disusun menggunakan Google Form dan disebarkan secara daring
melalui media sosial. Karena penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari hubungan antara
keterlibatan ayah (variabel bebas) dengan self-esteem (variabel tergantung), penulis menggunakan
teknik korelasi untuk mencari hubungan antara kedua variabel tersebut.

Partisipan

Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah remaja akhir berusia 18 - 22 tahun yang tinggal
bersama ibu kandung dan pernah mengalami perceraian orang tua. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah 130 sampel. Sebelum mengisi
identitas pada kuesioner, partisipan mengisi informed consent terlebih dahulu yang dilampirkan pada
Google Form.

Pengukuran

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan untuk mengukur keterlibatan ayah adalah Perceived
Father Involvement Questionnaire - PFIQ yang mengacu pada konsep keterlibatan ayah oleh Pleck
(2010) dan telah disusun oleh Feliciana (2019) menggunakan Bahasa Indonesia yang terdiri dari 41
item dan memiliki nilai koefisien reliabilitas (a=0,951). Terdapat 5 pilihan jawaban (1="sangat tidak
esuai”, 5="“sangat sesuai”). Untuk mengukur self-esteem, penelitian ini menggunakan alat ukur
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Rosenberg'’s Self-Esteem Scale (RSES) yang telah diadaptasi oleh Rohmadhani (2023) agar sesuai
dengan bahasa dan budaya di Indonesia yang terdiri dari 10 item dan memiliki nilai koefisien
reliabilitas (0=0,851). Terdapat 5 pilihan jawaban ((1="sangat tidak esuai”, 5="sangat sesuai”)

Analisis Data

Untuk menjawab hipotesis penelitian, penulis melakukan uji analisis statistik deskriptif untuk
memperoleh informasi mengenai Mean, SD, Min., Max. Sebelum melakukan uji hipotesis, penulis
melakukan uji asumsi, seperti normalitas dan linearitas. Uji normalitas untuk melihat apakah data yang
digunakan memiliki distribusi normal dengan menggunakan teknik analisis saphiro wilk. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi >0,05. Uji linearitas untuk melihat hubungan antar
variabel bersifat linear atau tidak, jika nilai signifikansi linearity (Sig.) < 0,05 artinya hubungannya
linear. Pada penelitian ini data dapat dikatakan berdistribusi normal (p=0,100) dan memiliki hubungan
linear (p=0,100). Dari hasil uji asumsi yang merupakan uji syarat untuk uji regresi, teknik hipotesis yang
digunakan adalah regresi sederhana. Proses analisis ini dilakukan menggunakan program IBM SPSS
Statistics 23.0 for Window.

HASIL PENELITIAN
Uji Deskriptif

Uji deskriptif dalam penelitian ini menggunakan partisipan sebanyak N=130 Pada variabel
keterlibatan ayah nilai terendah sebesar (41) dan nilai tertinggi sebesar (205). Pada variabel self-
esteem nilai terendah sebesar (10) dan nilai tertinggi sebesar (50). Didapati juga nilai mean dan
standar deviasi dari kedua variabel tersebut. Untuk variabel keterlibatan ayah sebesar (Mx=123) dan
(SDx=27,33) sementara untuk variabel kesejahteraan psikologis sebesar (My=30) dan (SDy=6,66).
Penulis juga melakukan penormaan untuk masing-masing variabel, didapati pada variabel keterlibatan
ayah mayoritas partisipan berada pada kategori sedang dengan jumlah 78 partisipan (60%) dan pada
variabel self-esteem mayoritas berada pada kategori tinggi berjumlah 69 partisipan (53%).

Analisi Regresi

Berdasarkan hasil uji regresidiketahui bahwa problem focused copingmempunyai pengaruh
yangsignifikan terhadap adaptational outcomes(r2(130)=0,377; p<0,000) yang menandakan bahwa
keterlibatan ayah dalam pengasuhan berpengaruh sebesar 37.7% terhadap self-esteem.

DISKUSI

Penelitian ini meneliti 130 remaja dengan rentang usia 18-22 tahun. Dari analisis data yang
dilakukan, ditemukan adanya peran keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap self-esteem pada
remaja akhir yang orang tuanya bercerai dan tinggal bersama ibu. Untuk menjawab pertanyaan tersebut

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) p
Tahun, Vol. X(no), pp ‘.[ ]}3



Peran Keterlibatan Ayah dan Self-esteem 6

uji regresi linear sederhana dilakukan. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana yang sudah
dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap self-
esteem pada remaja yang orang tuanya bercerai dan tinggal bersama ibu. Self-esteem merupakan
evaluasi subjektif remaja mengenai dirinya sendiri baik secara positif maupun negatif (Rosenberg,
1965).

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan terbukti
memberikan pengaruh terhadap self-esteem pada remaja sebesar 37,7%. Hal ini sejalan dengan
penelitian milik Isnani et al. (2013), yang menunjukkan bahwa ayah yang terlibat dalam pengasuhan
akan memberikan dampak bagi self-estem remaja, keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang tinggi
dalam pengasuhan anak meningkatkan rasa penerimaan ayah dalam mengasuhnya yang berperan
dalam perkembangan konsep diri dan self-esteem remaja. Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 15
subjek (12%) memiliki keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang rendah, sebanyak 78 subjek (60%)
memiliki keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang sedang, dan sebanyak 37 subjek (28%) memiliki
keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa responden hampir
keseluruhan memiliki tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan tinggi.

Kemudian dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat 5 subjek (4%) memiliki self-
esteem yang rendah, sebanyak 69 subjek (43%) memiliki self-esteem yang sedang, dan sebanyak 56
subjek (53%) memiliki self-esteem yang tinggi. Dimana pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Bajaj et al. (2016) menunjukkan bahwa self-esteem cenderung akan mengalami
peningkatan secara bertahap saat akan mulai mengakhiri usia remaja. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian milik Deutschrs (2001) yang menyatakanbahwa ayah yang berkontribusi tinggi dalam
mengasuh anak dengan penuh perhatian, teguh, dan terlibat secara emosional, memberikan dampak
self-esteem yang lebih tinggi pada anak. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang menyebutkan bahwa
semakin ayah terlibat dalam perkembangan remaja, maka self-esteem remaja akan semakin tinggi (Su
etal, 2017).

Berdasarkan uraian dan pemaparan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini telah menjawab rumusan masalah peneltiian, yaitu terdapat hubungan antara
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan self-esteem pada remaja akhir yang orang tuanya bercerai dan
tinggal bersama ibu. Dengan adanya pengaruh tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi keterlibatan
ayah dalam pengasuhan, maka self-esteem pada remaja akhir yang orang tuanya bercerai dan tinggal
bersama ibu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini telah terjawab,
yakni terdapatnya pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap self-esteem pada remaja
akhir yang orang tuanya bercerai dan tinggal bersama ibu. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka semakin tinggi pula tingkat self-esteem.
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